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ABSTRAK

Produktivitas seorang operator dapat dipengaruhi oleh kondisi dari stasiun kerja tempat operator tersebut
melakukan aktivitas kerjanya. Kondisi dari stasiun kerja ataupun lingkungan kerja yang baik bagi seorang
operator tentunya adalah kondisi yang efektif, nyaman, aman, sehat dan efisien. Maka dari itu penelitian ini
dilakukan untuk menentukan Action Level pada proses kerja penuangan minyak jelantah terhadap Kesehatan
dan Keselamatan Kerja (K3) operator dengan menggunakan metode Quick Exposure Check (QEC) dan Nordic
Body Map (NBM) di CV. ABS. Menurut hasil kuesioner dan perhitungan QEC, operator Daren dan Adi
memiliki Action Level 59,09% dan 56,81% dalam kategori 3 yaitu perlu penelitian lebih lanjut dan dilakukan
perubahan. Sedangkan hasil kuesioner NBM operator Daren dan Adi memiliki Action Level 71 dan 72 dalam
kategori 3 yaitu diperlukan tindakan segera. Perlu adanya penambahan alat bantu seperti alat pengangkatan
dirigen supaya operator yang melakukan proses kerja pengangkatan dan penuangan minyak jelantah terhadap
tank penyaring bisa merasa nyaman dan aman dalam melakukan pekerjaan.
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PENDAHULUAN

CV. ABS merupakan salah satu industri yang berada
di wilayah kota padang, CV. ABS ini bergerak di
bidang penampungan minyak jelantah atau bisa
disebut gudang penyimpanan sementara minyak
jelantah, selanjutnya minyak jelantah tersebut akan
dikirim ke induk perusahaan PT. MBIO
NUSANTARA yang berada di kota pekanbaru. Ada
banyak minyak jelantah dari supplyer yang ditampung
di CV. ABS ini, mulai dari restoran, rumah makan
maupun kafe.

Pada saat melakukan penelitian, peneliti mengamati
suatu proses kerja di CV. ABS. Operator melakukan
pengerjaan Manual Handling seperti mengangkat lalu
menuangkan dirigen yang berkapasitas 20 liter yang
dilakukan secara terus-menerus. Oleh karena itu,
peneliti melakukan wawancara dengan operator yang
melakukan proses kerja tersebut dan diperoleh
informasi meliputi keluhan operator seperti sakit dan

nyeri pada bagian tubuh seperti bahu, lengan dan
pinggang. Informasi tersebut diangkat sebagai
rumusan masalah dalam penelitian agar mengetahui
apa saja dampak dari pekerjaan tersebut. Dalam
melakukan penelitian, peneliti menggunakan metode
Nordic Body Map (NBM) agar mengetahui keluhan
apa saja yang dirasakan oleh operator saat bekerja dan

menggunakan metode Quick Exposure Check (QEC)
untuk mengetahui postur kerja yang dilakukan
operator ergonomis atau tidak.

METODE

Pengumpulan data dilakukan dengan 2 cara yaitu data
primer (wawancara, kuesioner) dan data sekunder
(gambaran umum perusahaan, proses kerja dan data
standar antropometri indonesia). Setelah semua data
didapatkan dilakukan pengolahan dengan cara:

1. Mengidentifikasi masalah sesuai dengan
tujuan penelitian.

2. Hasil Kuesioner, setelah hasil kuesioner
didapatkan dari pengamat maupun operator
maka dilakukan rekapitulasi score.

3. Menentukan score tingkat kesakitan untuk
metode NBM dan menentukan exposure

metode  QEC
menggunakan ketetapan yang ada.
Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Kesakitan NBM
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Tabel 2. Exposure Score QEC
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4. Menetukan Action Level untuk kedua metode
yaitu NBM dan QEC.
Tabel 3. Action Level NBM
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Tabel 4. Action Level QEC
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5. Untuk menghitung Action Level QEC
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6. Setelah didapatkan Action Level dari kedua
metode dan jika tindakan berbentuk
perancangan suatu alat bantu usulan, maka
digunakan data antropometri sebagai acuan
merancang alat bantu tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dibagikan kuesioner NBM terhadap 2 orang
operator di CV. ABS yaitu Daren dan Adi maka
didapat fotal score dan tindakan sebagai berikut:
Tabel 5. Action Level NBM
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Hasil kuesioner tersebut didapat tindakan berupa
Diperlukan tindakan segera. Sedangkan hasil
kuesioner QEC didapat exposure score dan Action
Level sebagai berikut:

Tabel 6. Exposure Score QEC
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Tabel 7. Action Level QEC
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Hasil kuesioner tersebut didapat tindakan Perlu
penelitian lebih lanjut dan dilakukan perubahan.
Setelah didapatkan hasil tindakan dari kedua metode
yaitu NBM dan QEC, maka peneliti mengambil
tindakan berupa merancang alat bantu agar
mempermudah operator dalam melakukan pekerjaan

pengangkatan dan penuangan minyak jelantah dalam
dirigen yang berkapasitas 20 liter tersebut. Peneliti
merancang alat bantu berupa alat pengangkatan
dirigen dan peneliti menggunakan data antropometri
operator sebagai acuan dalam merancang alat bantu
tersebut. Berikut adalah rancangan alat bantu yang
diusulkan oleh peneliti:

=

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan
metode Nordic Body Map (NBM) didapat hasil
score operator Daren 71 dan operator Adi 72,
hasil tersebut dalam kategori Diperlukan
tindakan segera. Sedangkan berdasarkan hasil
pengolahan data dengan metode Quick Exposure
Check (QEC) didapat hasil score operator Daren
59,09% dan operator Adi 56,81%, hasil tersebut
dalam kategori Perlu penelitian lebih lanjut dan
dilakukan perubahan.

2. Perlu adanya penambahan alat bantu seperti alat
pengangkat dirigen supaya operator yang
melakukan proses kerja pengangkatan dan
penuangan minyak jelantah terhadap tank
penyaringan bisa meras aman, nyaman dan tidak
lagi merasakan dampak pekerjaan secara manual
kembali.
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